BAB IV

SIMPULAN

4.1 Simpulan

Penyaluran Dana BOS Reguler yang disalurkan oleh KPPN dari pemerintah
pusat ke rekening sekolah SMA N 1 Kepahiang melalui bank pemerintah daerah
Bengkulu (BPD Bengkulu) telah sama dengan besaran jumlah penerimaan Dana
BOS Reguler yang ditetapkan hanya saja terdapat kurang salur ditahap Il. Dengan
adanya Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) membantu sekolah untuk
mempunyai acuan untuk menggunakan Dana BOS dengan maksimal. Sehingga
SMA N 1 Kepahiang telah menggunakan Dana BOS Reguler yang terealisasi sesuai
dengan RKAS yang telah disusun sebagai langkah awal dan mengacu pada
Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021 dimana ada komponen pembiayaan dalam
menggunakan Dana BOS Reguler.

Pelaporan mulai dari penerimaan sampai dengan penggunaan Dana BOS
reguler sendiri telah dilakukan sekolah dengan publikasi ke pihak eksternal yakni
masyarakat. Sekolah melakukan publikasi melalui papan pengumuman sekolah
dan melalui situs portal BOS. Sehingga pelaoran Dana BOS Reguler SMA N 1
Kepahiang sudah melakukan kewajiban sesuai perintah pemerintah melalui

Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021. Sehingga hasil yang sangat dirasakan dari
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penggunaan Dana BOS Reguler adalah sarana dan prasarana sekolah yang semakin
lengkap yang mana hal ini menunjang proses pembelajaran di sekolah. Maka dari
itu secara umum efektivitas pengelolaan Dana BOS Reguler SMA N 1 Kepahiang
sudah berjalan dengan baik.

4.2 Saran

Pengelolaan Dana BOS Reguler sangat mengacu pada aturan yang
melandasinya, sehingga sangat diperlukan ketanggapan dan kecakapan dalam
memahami aturan terkait pengelolaan Dana BOS Reguler sendiri. Jadi penulis
menyarankan sekolah dalam mengelola Dana BOS Reguler untuk memastikan
semua pihak terkait dengan pengelolaan dana ini bisa memahami dengan baik,
dimana sekolah bisa membuat sosialisasi dan membuat informasi lebih mudah
dijangkau.

Kemudian untuk meningkatkan tingkat penawasan yang mana bertujuan agar
pengelolaan Dana BOS Reguler dapat diterapkan sesuai prinsip transparansi dan
menghindari penyelewengan terhadap penggunaan Dana BOS Reguler, sehingga
penulis menyarankan untuk sekolah bisa membuat layanan dan media pengaduan
sehingga pengawasan dapat mengikutsertakan masyarakat, dan pemerintah terkait
serta pemanfaatan media sosial maupun website sekolah menjadi wadah yang

menunjang pengaksesan informasi bisa dimana pun dan kapanpun.
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